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ANALISIS PENERAPAN AKUTANSI PADA UPK BLM (BANTUAN
LANGSUNG MASYARAKAT) LKM TUAH MULYA KELURAHAN
SUKA MULYA KECAMATAN SAIL KOTA PEKANBARU

By:
NUR AISYAH

ABSTRACT

The purpose” of this study:was' ‘to “determing sthe suitability.-of accounting
applications at the BLM"UPK LKM Tuah Mulya Suka Mulya Village, Sail City
District, Pekanbaru, with Accounting Principles of the EMKM IFRSs. The data in
this study are primary data obtained through interviews with the managers of the
LKM BLM UPK and secondary data obtained through financial reports that have
been documented by the LKM Tuah Mulya. The results of the analysis of
financial statements at the BLM UPK LK Tuah Mulya Suka Mulya Village Sail
City District Pekanbaru, found several problems in the application of accounting
in the MFI including the BLM UPK LKM Tuah Mulya has not presented fixed
assets in accordance with SAK EMKM accounting principles because they do not
record or present grant assets from the government, in the form of inventory. Not
yet presenting obligations in accordance with the SAK EMKM principle, because
it has not classified short-term debt and long-term debt. Not yet providing capital
in accordance with the accounting principles of the EMKM IFRS because it
includes the initial capital of-revolving loans. as:a.capital account, which should be
a long-term debt account. Not Yet ‘presenting assets in accordance with the
accounting principles of the EMKM IFRS because it does not separate current
assets and fixed assets and has not presented a report on the financial statements
that should be reported at the end of each accounting period in accordance with
the accounting principles of SAK EMKM. Based on the results of the study it can
be concluded that the overall accounting application at the BLM UPK LK Tuah
Mulya Suka Mulya Village Sail City District'Pekanbaru is not yet in accordance
with the accounting principles of SAK.EMKM.

Keywords: Accounting Implementation, BLM UPK LK Tuah Mulya, Accounting
for SAK EMKM.



ANALISIS PENERAPAN AKUTANSI PADA UPK BLM (BANTUAN
LANGSUNG MASYARAKAT) LKM TUAH MULYA KELURAHAN
SUKA MULYA KECAMATAN SAIL KOTA PEKANBARU

Oleh:
NUR AISYAH

ABSTRAK

Tujuan-penelitian jnitadalah " untuk “mengetahui Kesesuaian Penerapan
Akuntansi Pada UPKY'BLM. LKM Tuah Mulya (Kelurahan..Suka Mulya
Kecamatan Sail Kota Pekanbaru dengan Prinsip-Prinsip Akuntansi SAK EMKM.
Data pada penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui wawancara
pada pengelola UPK BLM LKM dan data sekunder diperoleh melalui laporan
keuangan yang telah didokumentasikan oleh pihak LKM Twah Mulya. Hasil
analisis terhadap laporan keuangan pada UPK BLM LKM Tuah Mulya
Kelurahan Suka Mulya Kecamatan Sail Kota Pekanbaru maka ditemukan
beberapa permasalahan dalam penerapan akuntansi di LKM tersebut diantaranya
UPK BLM LKM Tuah Mulya belum menyajikan aset tetap yang sesuai dengan
prinsip akuntansi SAK EMKM karena tidak mencatatat atau menyajikan aset
hibah dari pemerintah yaitu berupa inventaris. Belum menyajikan kewajiban
sesuai dengan prinsip SAK EMKM, karena belum mengelompokkan hutang
jangka pendek dan hutang jangka panjang. Belum menyajikan modal sesuai
dengan prinsip akuntansi-~SAK. EMKM , karena memasukkan modal awal
pinjaman bergulir sebagai akun modal| ‘yang seharusnya menjadi akun hutang
jangka panjang. Belum menyajikan aset sesuai dengan prinsip akuntansi SAK
EMKM karena tidak memisahkan antara aset lancar dan aset tetap dan belum
menyajikan laporan catatan atas laporan keuangan yang semestinya harus
dilaporkan pada setiap akhir periode akuntansi yang sesuai dengan prinsip
akuntansi SAK EMKM. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan
bahwa secara keseluruhan penerapan akuntansi pada UPK BLM LKM Tuah
Mulya Kelurahan Suka Mulya Kecamatan Sail Kota Pekanbaru belum sesuai
dengan prinsip akuntansi SAK EMKM.

Kata Kunci: Penerapan Akuntansi, UPK BLM LKM Tuah Mulya, Prinsip
Akuntansi SAK EMKM.
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PENDAHULUAN

maupun pihak pemerinta i oleh_suatu“organisasi atau
badan usaha ha iterapka 1 esuai dengan
peraturan _'). ot si_dapat terkontrol
sebagai up

Tuju adalah untuk

menyediaka s yang bermanfaat

A AR )

bagi sejumla ekonomi oleh
siapapun yang .ﬂ‘ gan khusus untuk
memenuhi kebut g' meliputi penyedia
sumber daya bagi entita estor. Dalam memenuhi

Menurut SAK EMKM (2016:8) laporan keuangan minimum terdiri dari 1)
Laporan posisi keuangan pada akhir periode. 2) Laporan laba rugi selama periode.
3) Catatan atas laporan keuangan, yang berisi tambahan dan rincian pos-pos

tertentu yang relevan.



LKM Tuah Mulya memiliki struktur organisasi yang terdiri koordinator,
anggota, sekretaris, Dewan Pengawas Keuangan, Unit Pelaksana Lingkungan,
Unit Pelaksana Sosial, dan Unit Pelaksana Keuangan. BLM di Lembaga
Keswadayaan Masyarakat (LKM) perlu_menyusun laperan keuangan yang
merupakan salah satu sumber informasi yang relevan dan dapat diandalkan untuk
pengambilan keputusan perencanaan; maupun pengendalian program pemerintah.
BLM LKM Tuah Mulya mendapat dana langsung dari pusat (APBN) dan daerah
(APBD) yang disalurkan ke rekening kolektif desa di Kecamatan.

Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) di LKM Tuah Mulya merupakan
salah satu bagian Unit Pelaksana Keuangan (UPK) yg juga merupakan dana
stimulan keswadayaan yang diberikan kepada kelompok masyarakat untuk
membiayai sebagian kegiatan yang direncanakan oleh masyarakat, terutama
masyarakat miskin di Kelurahan Suka Mulya Kecamatan Sail Kota Pekanbaru
tanpa bertujuan untuk memperoleh keuntungan dari kegiatannya. Pada tahun 2016
dan 2017 LKM Tuah Mulya aktif dalam menjalankan program pemerintah dalam
upaya menekan angka kemiskinan berupa pengguliran dana bantuan melalui
Bantuan Langsung Masyarakat. (BLM)..Pada prakteknya pengguliran dana
bantuan pemerintah oleh LKM Tuah Mulya disalurkan kepada masyarakat secara
berkelompok yang disebut dengan KSM vyaitu Kelompok Swadaya Masyarakat.

Pinjaman KSM BLM merupakan pinjaman kredit yang diberikan kepada
Kelompok Swadaya Masyarakat untuk membantu masyarakat yang ingin
membuka usaha baru. Sampai saat ini KSM BLM di LKM Tuah Mulya berjumlah

7 kelompok, yang setiap kelompoknya beranggotakan 5 orang. Pinjaman dana
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yang disalurkan pada KSM berkisar antara Rp.1.000.000 sampai dengan
Rp.5.000.000, dengan periode angsuran paling lama 12 bulan.

Pada akta pendirian LKM Tuah Mulya Kelurahan Suka Mulya Kecamatan

it Pelaksana
Keuangan) ana transaksi
diakui pad lya dilakukan

secara manua ) ir 1 transaksi  seperti

swadaya masyarakat (KSM).

LKM Tuah Mulya Kecamatan Sail juga mencatat setiap transaksi yang
dilakukan dengan pihak Bank terbagi menjadi kolom keterangan, kolom
pemasukan, kolom pengeluaran dan kolom saldo. pada kolom keterangan dicatat

berupa saldo awal, biaya administrasi, penarikan tunai, setoran angsuran KSM,



bagi hasil bank dan pajak bank. Setiap akhir bulan saldo buku kas harian dan buku
bank akan dihitung sehingga didapat saldo kas masuk dan kas keluar.

Pada catatan uang masuk BLM LKM Tuah Mulya Kecamatan Sail terbagi
menjadi kolom debit dan kolom. kredit. Pada kelom debit terdapat kolom kas UPK
dan pada kolom kredit terdiri dari kolom titipan dana di LKM, kolom pinjaman
KSM, kolom pinjaman pihak ketiga, ' kelom dana tanggung renteng, kolom modal
awal pinjaman bergulir, kolom jasa pinjaman dan kolom pendapatan lain dari
kredit.

Pada catatan uang keluar BLM LKM Tuah Mulya Kecamatan Sail terbagi
menjadi kolom debit dan kolom kredit. Pada kolom debit terdiri dari kolom Bank,
kolom pinjaman KSM, kolom inventaris, kolom pinjaman pihak ketiga, kolom
dana tanggung renteng, kolom insentif UPK, kolom ATK, kolom transport, kolom
biaya rapat, kolom biaya pemeriksaan dan kolom biaya non operasional.

Pada buku pendapatan dan biaya BLM LKM Tuah Mulya Kecamatan Sail
terbagi menjadi kolom pendapatan, kolom biaya, kolom saldo dan kolom mutasi.
Pada kolom pendapatan terdiri dari kolom jasa/bunga pinjaman, kolom
pendapatan lain dari kredit, kolom bunga.tabungan di Bank dan kolom non
operasional. Pada kolom biaya terdiri dari kolom insentif karyawan UPK, kolom
biaya kantor atau ATK, kolom biaya transport, kolom biaya rapat, kolom biaya
resiko pinjaman BLM, kolom biaya penyusutan aktiva tetap dan kolom biaya lain
non operasional.

Pada buku besar dan neraca saldo BLM LKM Tuah Mulya Kecamatan Sail

terbagi menjadi kolom aktiva, kolom pasiva, kolom saldo dan kolom mutasi. Pada



kolom aktiva terdiri dari kolom kas UPK, kolom Bank UPK BPR, kolom Bank
UPK BSM, kolom pinjaman KSM, kolom cadangan resiko pinjaman dan kolom
inventaris dan harta tetap. Pada kolom pasiva terdiri dari kolom hutang kepada
pihak ketiga, kolem dana tanggung renteng;-kolom modal ekonomi bergulir,
kolom tambahan modal dari laba, kolom alokasi BOP sekretariat LKM, kolom
alokasi BOP LKM, kolom alokasi cadangan resiko, kolom alokasi dana kegiatan
lingkungan, kolom alokasi dana kegiatan sosial, kolom laba/rugi tahun lalu BLM
dan kolom laba/rugi tahun berjalan BLM. Buku besar dan neraca saldo ini setiap
bulannya direkap lalu disajikan ke dalam neraca dan laporan laba rugi.

Pada posisi neraca BLM LKM Tuah Mulya Kecamatan Sail terbagi menjadi
kolom aktiva, pasiva dan jumlah. Pada kolom aktiva dicatat berupa kas UPK
BLM, bank UPK BLM, pinjaman KSM BLM dan cadangan resiko pinjaman
BLM. Pada kolom pasiva dicatat berupa alokasi BOP secretariat, alokasi BOP
LKM, alokasi cadangan resiko, alokasi dana kegiatan lingkungan, alokasi dana
kegiatan sosial, tambahan modal dari laba, modal ekonomi bergulir kotaku,
laba/rugi tahun lalu BLM dan laba/rugi tahun berjalan BLM.

Pinjaman KSM Bantuan Langsung. Masyarakat sebesar Rp14.695.150,-
(Lampiran 9), merupakan pinjaman kredit yang diberikan kepada Kelompok
Swadaya Masyarakat (KSM) untuk membantu masyarakat yang ingin membuka
usaha baru. Jangka waktu pengembalian pinjaman maksimal 5-12 bulan dengan
bunga 1,5% dan diangsur setiap bulannya.

Cadangan resiko pinjaman BLM sebesar Rp280.496,- (Lampiran 9)

dibentuk untuk mengantisipasi pinjaman atau piutang tak tertagih apabila terjadi
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kemacetan pembayaran angsuran pinjaman oleh KSM, cadangan resiko pinjaman
ini dihitung berdasarkan perhitungan kolektabilitas saldo pinjaman.

Dalam penyajian aset BLM LKM Tuah Mulya Kecamatan Sail tidak

Keuangan menca : ersu ari jaman angsuran

Kelompok Swadaya setia ekap pada akhir tahun

10).
Pihak pengelola Unit Pelaksana Keuangan Bantuan Langsung Masyarakat
LKM Tuah Mulya Kecamatan Sail belum membuat catatan atas laporan
keuangan.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mencoba untuk

mengadakan penelitian, dengan judul “Analisis Penerapan Akuntansi pada UPK
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BLM (Bantuan Langsung Masyarakat) LKM Tuah Mulya Kelurahan Suka
Mulya Kecamatan Sail Kota Pekanbaru”

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan ang masalah juraikan diatas, maka

penulis i ‘ ‘m Q!“‘ ..“
<E
bl

(Bantuan
M ‘ ecamatan Sail
C.
litian ini adalah
untuk mengeta suali apa . J BLM (Bantuan

2 Kecamatan Sail
a Umum.

2.

dalam penerapan prinsip-prinsip akuntansi dalam pengakuan, pengukuran,
penilaian, dan penyajian laporan keuangan UPK BLM LKM Tuah Mulya.
b) Bagi pengurus LKM Tuah Mulya, hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai sumber informasi dan masukan bagi pihak LKM Tuah Mulya dalam
penerapan akuntansi yang baik terhadap UPK BLM (Bantuan Langsung

Masyarakat).
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c) Bagi peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan acuan dan referensi bagi para peneliti yang ingin membahas masalah

yang sama.

Sistematikea

BABIIl : Deg a an, yang menggambarkan

BAB IV Bab ini membahas sejarah singkat berdirinya perusahaan serta sub
bagian dari perusahaan menjalankan aktivitas rutin, struktur
organisasi, deskripsi jabatan dan bidang usaha .

BABYV : Bab ini merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang berisikan

tentang penerapan akuntansi sesuai dengan standar akuntansi yang

berlaku umum pada BLM (Bantuan Langsung Masyarakat) LKM
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BAB VI

Tuah Mulya yang mencakup pendapatan dan beban, proses
akuntansi, penyajian laporan keuangan.

: Bab ini merupakan bab Penutup, yang berisikan tentang

Wy :

o
o
5
e
”
(

¢

%
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

E. Telaah Pustaka

laporan keuangan n keputusan ekonomi bagi pihak

berkepentingan.
Dari pengertian akuntansi yang telah dikemukan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa akuntansi adalah proses pengidentifikasian, pengukuran,
pencatatan kejadian-kejadian ekonomi suatu organisasi untuk membuat
pertimbangan dan mengambil keputusan yang tepat bagi para pemakainya. Dalam

kehidupan sehari-hari baik disadari maupun tidak, masyarakat sudah
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menggunakan fungsi akuntansi. Hal ini terwujud dalam bentuk pencatatan-

pencatatan yang dilakukan dengan maksud untuk mengetahui dan mengendalikan

keuangannya.

sektor publik vz /a_men an metode khusus neraca
akhir yang dapat j S | 3 janisasi tersebut

secara jelas. Metod an-terse e a de ﬂ eraca akhir yang

akuntansi tertentu.
2. Siklus Akuntansi

Untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh berbagai pihak yang
berkepentingan, akuntansi harus melewati beberapa tahapan proses yang disebut
dengan siklus akuntansi. Proses tersebut dimulai dari mengumpulkan dokumen
transaksi, mengklasifikasikan jenis transaksi, menganalisis, meringkas sehingga

melaporkan dalam bentuk laporan keuangan.



Soemarso S.R (2009:90) mendefenisikan pengertian siklus akuntansi
sebagai :

Tahap-tahap kegiatan dimulai dari terjadinya transaksi sampai dengan
penyusunan laperan keuangan sehingga siapsuntuk pencatatan transaksi
periode berikutnya. Tahap.- tahap kegiatannya yaitu mendokumenkan bukti
transaksi, mencatat transaksi dalam jurnal (buku harian), pemindah bukuan
(posting) ke buku besar, menyusun neraca saldo, membuat neraca lajur,
menyusun ayat jurnal penyesuaian, menyusun laporan keuangan, menyusun
jurnal penutup dan jurnal-pembalik

Sementara menurut Rudianto (2012:16) Siklus Akuntansi adalah:

Urutan kerja yang harus dilakukan sejak awal hingga menghasilkan laporan
keuangan perusahaan. Dimana siklus akuntansi terdiri dari :
a. Tahap Pencatatan:

1) Pembuatan atau penerimaan bukti transaksi

2) Pencatatan dalam jurnal (buku harian)

3) Pemindah-bukuan (posting) ke buku hesar
b. Tahap Pengikhtisaran:

1) Pembuatan neraca saldo

2) Pembuatan neraca lajur dan jurnal penyesuaian

3) Penyusunan laporan keuangan

4) Pembuatan jurnalpenutup

5) Pembuatan neraca saldo penutup

6) Pembuatan jurnal balik

Adapun bagian-bagian siklus akuntansi menurut Rudianto (2012:16-17) adalah
sebagai berikut:

a) Transaksi
Transaksi adalah peristiwa bisnis yang dapat diukur dengan
menggunakan satuan moneter dan yang menyebabkan perubahan di salah
satu unsur posisi keuangan perusahaan.

b) Dokumen dasar
Dokumen dasar adalah berbagai formulir yang menjadi bukti telah
terjadinya transaksi tertentu.

c) Jurnal
Jurnal adalah buku yang digunakan untuk mencatat transaksi perusahaan
secara kronologis, sedangkan menjurnal adalah aktivitas meringkas dan
mencatat transaksi perusahaan di buku jurnal dengan menggunakan
urutan tertentu berdasarkan dokumen dasar yang dimiliki.

d) Posting



Posting adalah aktivitas memindahkan catatan di buku jurnal ke dalam

buku besar sesuai dengan jenis transaksi dan nama akun masing-masing.
e) Buku besar

Buku besar (general ledger) adalah kumpulan dari semua akun yang

dimiliki perusahaan beserta saldonya.

f).-Laporan keuangan

Pada akhir siklus akuntansi, akuntansi perusahaan harus membuat
laporan keuangan untuk ‘berbagai pihak yang membutuhkan. Sesuali
dengan standarsakuntansi keuangan yangrberlaku di Indonesia, laporan
keuangan terdiri dari laporan laba rugi komprehensif (statement of
comprehensif income), laporan perubahan ekuitas (statment of change in
equity), laporan posisi keuangan (statement of financial position),
laporan arus kas (statement of cash flow), catatan atas laporan keuangan
dan laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif

(a) Transaksi

Menurut.~Azhar Susanto (2013:8) bahwa pengertian transaksi dalam
bukunya berjudul Sistem Informasi Akuntansi bahwa Transaksi merupakan
peristiwa terjadinya aktivitas bisnis yang dilakukan olehsuatu perusahaan.
Soemarso S:R (2009:91) menyatakan bahwa bukti. transaksi memiliki
kegunaan:

Untuk memastikan keabsahan transaksi yang dicatat dan dapat digunakan
sebagai rujukan, apabila terjadi masalah di-kemudian hari. Bukti transaksi
dapat berasal dari perusahaan sendiri.atau diperoleh dari pihak luar. Bukti
transaksi dari pihak luar lebih kuat dibandingkan dengan yang dibuat oleh
perusahaan sendiri. Bukti-bukti yang dibuat dan disediakan oleh perusahaan
sendiri disebut bukti intern. Bukti-bukti yang berasal dari luar perusahaan
disebut bukti ekstern.

(b)Dokumen dasar

Dokumen dasar menurut Rudianto (2012:16-17) adalah:

Berbagai formulir yang menjadi bukti telah terjadinya transaksi tertentu.
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(c)Jurnal (journal)

erjadi dalam

dahulu dalam

ku besar sesuai

(f) Neraca Saldo
Pengertian neraca saldo menurut Soemarso S.R (2009:110) yaitu:

Daftar saldo akun-akun yang ada dalam buku besar perusahaan pada suatu
saat tertentu.

(g)Neraca Lajur

Pengertian neraca lajur menurut Suradi (2009:125) adalah :
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Suatu kertas kerja yang dapat digunakan untuk mengikhtisarkan jurnal

penyesuaian dan saldo akun untuk laporan keuangan.

(h)Jurnal Penyesuaian

dan diikhtisarkan

berikut:
Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan pada saat ini.
(1) Jurnal Penutup
Menurut L. M. Samryn (2015:222) jurnal penutup dimaksudkan untuk

menutup akun-akun nominal dalam laporan keuangan.



Penutupan pembukuan ini dilakukan empat tahap yaitu menghapus nilai
pendapatan dan memindahkan nilainya sebagai penambah pada saldo akun
ikhtisar laba rugi, menghapus nilai beban dan memindahkan nilainya sebagai
pengurang saldo akun ikhtisar laba rugi, menghapuskan nilai ikhtisar laba
atau rugi dan memindahkan nilainya sebagai penambah atau pengurang atau
saldo akun modal pemilik. Jika terjadi laba maka akan menambah modal.
Sebaliknya jika rugi maka.akan mengurangi saldo akun modal, menghapus
nilai prive dan-memindahkan nilainya sebagai pengurang saldo akun modal.
(K)Neraca Saldo Penutup

Menurut Carl S. Warren, James M. Reeve'dan, Philip E. Fess (2011:183)
tujuan dari neraca saldo setelah penutupan (Post-closing Trial Balance)
adalah:

Untuk memastikan bahwa buku besar berada dalam keadaan seimbang pada
awal periode berikutnya. Akun-akun serta saldo masing-masing akun harus
sama seperti pada neraca akhir periode.

(1) Jurnal Pembalik

Menurut Suradi (2009:140)tujuan dari:pembuatan jurnal pembalik adalah:
Untuk menyederhanakan pembukuan atas beban-beban atau pendapatan-
pendapatan 'yang sebenarnya telah diakui pada saat terjadinya dengan
melakukan jurnal penyesuaian di-. akhir periode akuntansi tetapi
pembayarannya atau penerimaannya dilakukan pada periode akuntansi
berikutnya.

Tujuan dan Karateristik Laporan Keuangan

Menurut Rudianto (2012:16-17) pada akhir siklus akuntansi

Akuntan perusahaan harus membuat laporan keuangan untuk berbagai pihak
yang membutuhkan. Sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang
berlaku di Indonesia, laporan keuangan terdiri dari: 1) Laporan laba rugi

komprehensif (statement of comprehensif income); 2) Laporan perubahan
ekuitas (statment of change in equity); 3) Lapotan posisi keuangan



(statement of financial position); 4) Laporan arus kas (statement of cash
flow); 5) Catatan atas laporan keuangan; dan 6) Laporan posisi keuangan
pada awal periode komparatif.

Adapun Tujuan Laporan Keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia SAK
EMKM (2016 : 3) adalah:

Untuk menyediakan informasi posisi keuangan dan kinerja suatu entitas
yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilam
keputusan ekonomi oleh-siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta
laparan keuanganskhusus untuk memenuhikebutuhan informasi tersebut.
Pengguna tersebut meliputi penyedia sumber daya bagi entitas, seperti
kreditor maupun investor. Dalam memenuhi tujuannya, Laporan keuangan
juga menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang
dipercayakan kepadanya.

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, laporan keuangan harus
menyajikan informasi mengenai entitas yang meliputi : aset, liabilitas, ekuitas,
pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan kerugian, kontribusi dari dan
distribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik dan arus kas.
Informasi tersebut beserta informasiilainjyang terdapat dalam.catatan atas laporan
keuangan, membantu pengguna laporan keuangan dalam memprediksi arus kas
masa depan dan khususnya dalam hal waktu dan kepastian diperolehnya kas dan
setara kas.

Penyajian wajar laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam
SAK EMKM (2016:7) adalah:

a. Relevan, informasi dapat digunakan oleh pengguna untuk proses

pengambilan keputusan.

b. Representasi tepat, informasi dalam laporan keuangan merepresentasikan
secara tepat apa yang akan direpresentasikan dan bebas dari kesalahan
material dan bias.

c. Keterbandingan, Informasi dalam laporan keuangan entitas dapat

dibandingkan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi
dan kinerja keuangan. Informasi dalam laporan keuangan entitas juga



dapat dibandingkan antar entitas untuk mengevaluasi posisi dan Kinerja
keuangan.

Keterpahaman, informasi yang disajikan dapat dengan mudah dipahami
olen pengguna. Pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang
memadai serta kemauan untuk mempelajari informasi tersebut dengan
ketekunan yangwajar.

4. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Menurut Kieso, Weygandt, dan Warfield yang diterjemahkan oleh Salim, E.

(2011:515-516) prinsip,spengakuan. pendapatan’ (revenue recognition principle)

menetapkan bahwa :

Pendapatan diakui pada saat direalisasi dan dihasilkan. Oleh karena itu,
pengakuan pendapatan yang tepat meliputi tiga hal:

a.

b.

Pendapatan direalisasi apabila barang dan jasa ditukar dengan kas atau
klaim atas kas (piutang).

Pendapatan dapat direalisasi apabila aktiva yang diterima dalam
pertukaran segera dapat dikonversi menjadi kas atau klaim atas kas
dengan jumlah yang diketahui.

Pendapatan dihasilkan (earned) apabila entitas bersangkutan pada
hakikatnya telah menyelesaikan apa yang seharusnya dilakukan untuk
mendapat hak atas-manfaat yang dimiliki oleh pendapatan itu, yakni,
apabila proses menghasilkan, laba'telah selesai atau sebenarnya telah
selesal.

Sedangkan menurut SAK EMKM (2016 :6) pengakuan penghasilan adalah:

Penghasilan diakui dalam laporan laba rugi jika kenaikan manfaat ekonomi

di masa depan yangberkaitan, dengan kenaikan asset atau penurunan

liabilitas telah terjadi dan dapat diukur secara andal.

Menurut SAK EMKM (2016 :6) berkenaan dengan definisi dari pengakuan

beban adalah:

Beban diakui dalam laporan laba rugi kalau penurunan manfaat ekonomi

masa depan yang berkaitan dengan penurunan aset atau liabilitas kewajiban

telah terjadi dapat diukur dengan andal.
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5.  Pengakuan dan Pengukuran Aset dan Liabilitas

a. Aset

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam SAK EMKM (2016:6):

b.
aran sumber daya
yang menyelesaikan
kewajiban masa Kini selesa dapat dikukur
dengan
Menuru . : 016:4) definisi ekuitas
adalah:

setelah dikurangi seluruh lialibitasnya. Klaim ekuitas merupakan klaim

terhadap entitas, yang tidak memenuhi definisi liabilitas

6. Penyajian Laporan Keuangan

a. Neraca
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Neraca adalah salah satu komponen laporan keuangan yang

menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan pada tanggal tertentu.

Pengertian neraca menurut Arfan Ikhsan (2012:43) adalah:

Sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat dari peristiwa masa
lalu dan yang dari mana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan
diperoleh oleh entitas.

1) Aktiva lancar

Menurut Carl S. Warren, James M. Reeva dkk (2014:164) asset lancar

adalah :



Kas dan asset lainnya yang diharapkan akan dapat diubah menjadi uang

tunai atau dijual atau digunakan dalam waktu satu tahun atau kurang dalam

kegiatan operasi normal perusahaan.

Menurut Ikatan —Akuntan._Indonesia «SAK EMKM (2016:9) entitas
mengklasifikasikan asset sebagai aset lancar jika:

Diperkirakan akan direalisasi ‘atau “dimiliki untuk dijual atau digunakan,
dalam jangka waktu “siklus operasi normal entitas, dimiliki untuk
diperdagangkan, diharapkan untuk direalisasikan dalam jangka 12 bulan
setelah-akhir periode pelaporan dan berupa kas atau setara kas, kecuali jika
dibatasi-penggunaanya dari pertukaran atau digunakan untuk menyelesaikan
liabilitas setidaknya 12 bulan setelah akhir periode pelaporan.

2) Aktiva tetap

Pengertian aset tetap menurut Rudianto (2012:256) aset tetap adalah barang
berwujud milik-perusahaan yang sifatnya relatif permanen dan digunakan dalam
kegiatan normal perusahaan;. bukan untuk.. diperjualbelikan. Agar dapat
dikelompokkan sebagai aset tetap, suatu aset harus memiliki kriteria yaitu:

(a) Berwujud

Ini berarti aset tersebut berupa barang yang memiliki wujud fisik, bukan
sesuatu yang tidak ‘memiliki \bentuk fisik seperti.goodwill, hak paten,
dan sebagainya.

(b) Umurnya lebih dari satu tahun

Aset ini harus dapat digunakan dalam operasi lebih dari satu tahun atau
satu periode akuntansi. Umur suatu aset dimaksud adalah umur
ekonomis, bukan umur teknis, yaitu jangka waktu dimana suatu aset
dapat digunakan secara ekonomis oleh perusahaan.

(c) Digunakan dalam operasi perusahaan

Barang tersebut harus dapat digunakan dalam operasi normal
perusahaan, yaitu dipakai perusahaan untuk menghasilkan pendapatan
bagi organisasi. Jika suatu aset memiliki wujud fisik dan berumur lebih
dari satu tahun tetapi rusak dan tidak dapat diperbaiki sehingga tidak
dapat digunakan untuk operasi perusahaan, maka aset tersebut harus
dikeluarkan dari kelompok aset tetap.

(d) Tidak diperjualbelikan

Suatu aset berwujud yang dimiliki perusahaan dan umurnya lebih dari
satu tahun, tetapi dibeli perusahaan dengan maksud untuk dijual lagi,
tidak dapat dikategorikan sebagai aset tetap dan harus dimasukkan ke
dalam kelompok persediaan.

(e) Material



Barang milik perusahaan yang berumur lebih dari satu tahun digunakan
dalam operasi perusahaan tetapi nilai atau harga per unitnya atau harga
totalnya relatif tidak terlalu besar dibanding total aset perusahaan, tidak
perlu dimasukkan sebagai aset tetap. Memang tidak ada ketentuan yang
baku berapa nilai minimal suatu barang agar dapat dikelompokkan
sebagai aset«tetap. Setiap perusahaan dapatsmenentukan kebijakannya
sendiri.mengenai criteria materialitas-tersebut.

(f) Dimiliki perusahaan

Aset berwujud yang bernilai tinggi yang digunakan dalam operasi dan
berumur lebih dari satu tahun, tetapi disewa perusahaan dari pihak lain,
tidak boleh dikelompokkan sebagai aset tetap.

Menurut Soemarse:S:R" (2010:20), karakteristik aset tetap adalah apabila
masa manfaatnya lebih dari satu tahun, digunakan dalam kegiatan perusahaan,
dimiliki tidak untuk dijual kembali dalam kegiatan normal perusahaan dan
nilainya cukup besar.

Menurut  Ikatan Akuntan Indonesia SAK EMKM  (2016:9) entitas
mengklasifikasikan aset sebagai-aset lancar yaitu:

jika diperkirakan akan diselesaikan dalam jangka waktu siklus normal

operasi entitas, dimiliki untuk diperdagangkan, kewajiban akan diselesaikan

dalam jangka 12 bulan setelah akhir periode pelaporan dan entitas tidak
memiliki hak tanpa syarat untuk menunda penyelesaian liabilitas setidaknya

12 bulan setelah akhir periode pelaporan.

Penyusutan

Penyusutan dalam akuntansi adalah alokasi sistematis jumlah yang dapat
disusutkan dari suatu aset selama umur manfaatnya. Penerapan penyusutan akan
mempengaruhi laporan keuangan termasuk penghasilan kena pajak suatu

perusahaan.
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Menurut Rudianto (2012:260) penyusutan adalah:

Pengalokasian harga perolehan aset tetap menjadi beban kedalam perode
akuntansi yang menikmati manfaat dari aset tetap tersebut. Faktor-faktor
yang menentukan besarnya penyusutan yaitu harga perolehan yaitu semua
pengeluaran sampai dengan aktlva S|ap untukd unakan nilai sisa/nilai
: ya, umur ekonomis

at dipakai secara

2. Metode jumlah angka tahun

Metode jumlah angka tahun adalah metode perhitungan aset tetap dilakukan
dengan cara menghitung penyusutan tahunan dengan menggunakan pecahan

yang pembilangnya makin kecil. Pembilang merupakan sisa umur
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b)

ekonomis, sedangkan penyebut merupakan jumlah dari angka-angka yang
menyatakan tahun-tahun dari umur aset.

3. Metode satuan jam kerja

o
v
’

Ssutan pada suatu

EHRALN

produk yang

aset tetap itu.

aset. Jadi, metode
n diman besarnya
. Beban penyusutan

periodik y
ini pada I

Kewajiban

Menurut SAK EMKM (2016:3) kewajiban adalah :

Kewajiban masa kini entitas yang timbul dari peristiwa masa lalu, yang
penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya
entitas yang mengandung manfaat ekonomi.

1) Hutang lancar
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Pengertian hutang lancar menurut Mirza (2013:142) adalah sebagai berikut:

Hutang lancar adalah kewajiban yang harus dilunasi dalam tempo satu

tahun.

Contoh h J lanc e irza.(2C A alah Hutang dagang,

adalah:
Kepentingan residu dalam asset entitas setelah dikurangi kewajiban entitas
dan mempresentasikan klaim residu pemegang saham atas asset entitas.
Menurut S. Munawir (2010:19) modal adalah Hak atau bagian yang dimilki
perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal, surplus dan laba yang

ditahan.
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b.  Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi (Income Statement atau Profit and Loss Statement) adalah

bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan yang dihasilkan pada suatu

periode akuntansi dapatan dan beban

*

N PR W
)
r

D
"Jib
:11) adalah

. Sementara

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang terpadu dari
penyajian laporan keuangan.Catatan yang digunakan untuk memberikan informasi
tambahan yang disajikan.

Menurut Rudianto (2012:20) catatan atas laporan keuangan adalah:
Informasi tambahan yang harus diberikan menyangkut berbagai hal yang

terkait secara langsung dengan laporan keuangan yang disajikan entitas



tertentu, seperti kebijakan akuntansi yang dipergunakan perusahaan, dan
berbagai informasi yang relevan dengan laporan keuangan tersebut.
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia SAK EMKM (2016:13) catatan atas
laporan keuangan.memuat:
a) Diperkirakan Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun
sesuai dengan SAK EMKM;
b) Dimiliki Ikhtisar kebijakan akuntansi
¢) Informasi tambahan ‘dan rincian pos tertenturyang menjelaskan transaksi
penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk
memahami laporan keuangan.
7. UPK BLM (Bantuan Langsung Masyarakat) LKM Tuah Mulya
Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) pada Lembaga Keswadayaan
Masyarakat (LKM) Tuah Mulya merupakan salah satu bagian Unit Pelaksana
Keuangan (UPK) di Kelurahan.Suka Mulya.Kecamatan Sail Kota Pekanbaru yang
berdiri pada tanggal 18 Oktober 2014. Pada tahun 2016 dan 2017 LKM Tuah
Mulya aktif dalam menjalankan program;pemerintah dalam upaya menekan angka
kemiskinan berupa pengguliran dana bantuan melalui program Bantuan Langsung
Masyarakat (BLM). Pinjaman KSM BLM merupakan pinjaman kredit yang
diberikan kepada Kelompok Swadaya Masyarakat untuk membantu masyarakat
yang ingin membuka usaha baru."LKM ini didirikan dengan maksud dan tujuan 1)
Sebagai wadah yang dirancang dan dikelola secara mandiri oleh warga, yang
berupaya untuk memenuhi kebutuhan atau kepentingan bersama, memecahkan
persoalan bersama sama baik dalam bidang sosial, ekonomi dan pembangunan
serta kemasyarakatan; 2) Mendukung program pemerintah dalam meningkatkan

akses masyarakat terhadap infrastruktur dan pelayanan dasar dipermukiman

kumuh perkotaan untuk mewujudkan permukiman perkotaan yang layak huni,
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produktif dan berkelanjutan; 3) Tersusunnya rencana peningkatan perbaikan

permukiman kumuh ditingkat masyarakat yang terintegrasi dengan rencana

pembangunan yang dilaksanakan pemerintah; 4) Untuk dapat meningkatkan

Narh

AR \5)

dan pencip

masyarakat,

di atas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: “Penerapan akuntansi pada

UPK BLM (Bantuan Langsung Masyarakat) LKM Tuah Mulya Kelurahan Suka

Mulya Kecamatan Sail Kota Pekanbaru belum sesuai dengan SAK EMKM”.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

pendekatan

penelitian

Sy

Jenis data yang penu

dokumen yang diberikan oleh UPK BLM LKM Tuah Mulya adalah :

1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
pengurus LKM mengenai sejarah berdirinya LKM Tuah Muya, sistem
pencatatan yang digunakan dalam LKM, kebijakan — kebijakan akuntansi

yang diterapkan LKM, dan mengenai kegiatan LKM.
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Data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan cara mengumpulkan data

yang telah disusun oleh pengurus LKM Tuah Mulya, neraca dan laba rugi.

Teknik Pengumpulan Data
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LKM TUAH MULYA

A. Sejarah Singkat LKM Tuah Mulya

Q@. ulya yang
g vada tanggal
r

usaha simpan
pinjam ya : milik masyar: liusah 2 dikelola oleh
masyarakat arakatan dan
lingkungan.” LK ~ _I é juga m '_ ; ganisasi untuk
membantu t

usaha kecil

organisasi dapat terlihat pembagian dan pendistribusian tugas setiap orang yang
ada didalamnya secara tegas dan jelas sehingga administrasi manajemen
mempunyai peran dominan didalam organisasi tersebut serta membantu organisasi

dalam mencapai tujuan yang diinginkan.

LKM Tuah Mulya memiliki struktur organisasi yang terdiri dari
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koordinator, anggota, sekretaris, dewan pengawas keuangan, unit pelaksana
lingkungan, unit pelaksana sosial, dan unit pelaksana keuanagan yang dapat

dilihat pada lampiran 1.

kepada LKM

eluarahan dan

pinjaman dan

pihak- pihak [z ‘ angka e itas pelaksanaan kegiatan

ekonomi, sosial, dan lingk
h) Melaksanakan musyawarah pertanggungjawaban setiap periode
pinjaman dana.

i) Melakukan pembinaan rutin terhadap kelompok- kelompok dan anggota

terhadap  pemanfaatan  dana perekonomian kemasyarakat.
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Anggota LKM

a) Membantu tugas Koordinator LKM sesuai dengan kesepakatan yang

telah ditetapakan.

d) Pemeriksaan atau pengecekan ke lapangan terhadap usaha yang
diusulkan didalam proposal dengan melakukan wawancara langsung
dan uji silang.

Dewan Pengawas Keuangan

a) Dewan pengawas keuangan (DPK) bertugas mengevaluasi dan

memonitor pemanfaatan keuangan LKM.
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b) Membuat keputusan dan kebijakan terkait dalam proses peminjaman
dana kepada KSM (Kelompok Swadaya Masyrakat).

€) Mengkoordinasikan stabilitas keuangan terhadap pihak — pihak terkait

€) Membangun/ mengembangkan kontrol sosial masyarakat melalui media
warga/ infokom.

d) Memfasilitasi dan mendorong masyarakat/ relawan dalam komunitas
belajar kelurahan/ Desa (KBKID).

e) Mendorong kepedulian warga dalam kegiatan sosial seperti santuna,

beasiswa, sunatan massal dll.
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f) Menjalin kerja sama/ kemitraan (channeling) dengan berbagai pihak

untuk mendukung program sisoal UPS.

%
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Unit Pengelola Lingkungan (UPL)
a) Melakukan pendampingan kepada masyarakat desa untuk membentuk KSM

dan dalam penyususnan usulan kegiatan lingkungan KSM.

gun kepedulian

perumahan dan

pihak — pihak lain

sebagai anggota LKM Tuah Mulya
3. Ikut memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada anggota kelompok
swadaya masyarakat dalam kaitan kegiatan usahanya.

4. Melaksanakan koordinasi dengan lembaga pebankan lainnya dalam

80
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pelaksanaan kegiatan perekonomian masyarakat.

5. Memberikan pelatihan sosial kemasyarakatan dalam mengembangkan

kreativitas masyarakat seperti pelatihan menjahit, pelatihan tata boga dll.

é’"

‘\\\\\\\\\\\ﬁ‘

%
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan uraian teoritis yang telah disajikan sebelumnya, serta tinjauan

A. Das

UPK ulya Keluraha a_Mulya Kecamatan Sail Kota

Pekanbaru menerapkan dasar pencatatan accrual nivdiketahui dari proses
pencatatan itere 1 ak : laporan keuangan

UPK BLM ak UPK melal nai pada buku kas

B.  Proses Akuntansi
Proses akuntansi di UPK BLM di LKM Tuah Mulya dimulai dari
mengumpulkan bukti-bukti transaksi seperti kwintansi, formulir penarikan dan

penyetoran atau bukti-bukti transaksi lainnya.
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Kemudian dari bukti-bukti tersebut yang diterima dari bagian keuangan,
transaksi tunai dicatat pada buku kas harian UPK sedangkan transaksi yang tidak

tunai dicatat pada buku pemindahbukuan Setiap akhir bulan kas harian akan

dihitung saldon ar, dan total saldo kas
akhir d dan Neraca
Saldo setiap bt biaya hingga
disajikan

1.

(lampiran 3) yang
terbagi me kete I'_; ema - : . 1 per dan kolom saldo.
Pada kolom ‘Keterang tat berup: angsuran pinjaman
kelompok s

nsaksi internal dan
eksternal ke k catatan uang keluar
(lampiran 6).

kolom debit dan kolom kredit. Pada debit terdapat kolom kas UPK dan pada
kolom kredit terdiri dari kolom titipan dana di LKM, kolom pinjaman KSM, kolom
pinjaman pihak ketiga, kolom dana tanggung renteng, kolom modal awal pinjaman

bergulir, kolom jasa pinjaman dan kolom pendapatan lain dari kredit.
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Pada buku catatan uang keluar UPK BLM LKM Tuah Mulya terbagi menjadi

kolom debit dan kolom kredit. Pada kolom debit terdiri dari kolom Bank, kolom

pinjaman KSM, kolom inventaris, kolom pinjaman pihak Kketiga, kolom dana
m_transport, kolom biaya

0““ .9a P y

2. Tahap : “
bl

Taha € sifikasi i 3 2 rnal umum dari

transaksi o at arkan jenis-jenisnya

menjadi urut supaysa ) m pe ] u disebut dengan

(lampiran 8) yang berisi buku besa ruhan transaksi dan neraca saldo yang
berupa saldo akhir dari nama-nama akun di buku besar.
Seharusnya pihak UPK BLM LKM Tuah Mulya memisahkan antara buku besar

dan neraca saldo sehingga dapat terlihat jumlah saldo masing-masing akun yang

akan menjadi acuan yang jelas dalam menyusun laporan keuangan. Dan seharusnya
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pihak UPK BLM LKM Tuah Mulya membuat buku besar pembantu piutang masing-
masing kelompok swadaya masyarakat (KSM). Nanum pihak UPK BLM LKM Tuah

Mulya tidak membuat buku piutang dikarnakan sifat kelembagaan yang non profit.

mor akun. Terdapat

g (Ref), debit,

835

) masing-masing

1\

ir di buku besar

didalam laporan

AN

0. Akun: 110

Saldo
p K
01/12/2017 | ExAnR D _18.237.000 | -
25/12/2017 849.( 17.086.000 | -
26/12/2017 | . 00 |13.237.000 | -

Q% snya-UPK BLM LKM Tuah Mulya
LI 2

mengumpulkan data penyesua dian membuat jurnal penyesuaian,

selanjutnya membuat neraca lajur atau worksheet dan menyusun laporan keuangan

berupa neraca, laba/rugi, dan catatan atas laporan keuangan.
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3. Pengikhtisaran
Pada tahap pengikhtisaran yaitu dengan menyusun neraca saldo. Seperti yang

telah dijelaskan pada tahap pengklasifikasian bahwa UPK BLM LKM Tuah Mulya

akun di bu

Piha : a jumlah neraca saldo
dengan ju U sar. Se £} ana jumlah saldo akhir
yang terda ) a nga lah sa U besar masing-masing

akun.

menyesuaikan saldo-saldo yang ada di neraca saldo menjadi saldo yang sebenarnya
sampai dengan akhir periode akuntansi dengan mengoreksi dan mengecek
kebenaran data yang berada di neraca saldo dan menyesuaikannya dengan

membuat jurnal penyesuaian.
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UPK BLM LKM Tuah Mulya memiliki aktiva tetap yang belum disajikan harga

perolehannya dan tidak dicatat di neraca. Kondisi seperti ini menunjukkan adanya

Kedua, dimiliki untuk

bulan setelah akhir periode pelaporan."Keempat, berupa kas atau setara kas, kecuali
jika dibatasi penggunaannya dari pertukaran atau digunakan untuk menyelesaikan
kewajiban setidaknya 12 bulan setelah akhir periode pelaporan.

a. Kas

kas merupakan aset yang paling lancar dibandingkan aset lancar lainnya.
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Sesuai dengan sifat kas yaitu paling liquid, sehingga kas disajikan pada urutan yang
paling atas dari aset lancar. Penilaian kas yang dicantumkan di neraca merupakan

jumlah kas yang dapat digunakan sewaktu- waktu dan tidak terikat pengunaannya.

UPK B
b.

diperlukan dapat
segera dia : J a to apat 2 Bank UPK BLM
sebesar Rp 5.38¢ e | merupakan dana
pengembalian simpan pinj asab: ( kening bank UPK
BLM LKM ada dapat disimpulkan

bahwa penyajié sesuai dengan SAK
EMKM.

C.

KSM BLM yang jumlahnya sebesar Rp 14.695.150 (Lampiran 9) merupakan dana
yang dipinjamkan kepada masyarakat untuk membantu masyarakat yang ingin
membuka dan mengembangkan usaha yang di milikinya dengan bunga 1,5% dan

pemanfaatan jangka waktu pelunasannya selama 12 bulan yang di angsur setiap
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bulannya.
Dari pencatatan piutang atau pinjaman yang dilakukan dapat diketahui bahwa

UPK BLM LKM Tuah Mulya sudah menyajikan cadangan resiko pinjaman dengan

jumlah Rp. 280.49€

g 11

pinjaman

T
3
=
o
@
S
Q
®
=
w
>
A

EMKM.
d.

Japat akun berupa
inventaris a ak pengelola UPK
BLM LKM menyajikan harga
perolehannya da catat di neraca. Daftar. inve dapat dilihat pada tabel
V.2.

No Kondisi

1 Komputer 1 Baik

2 Printer 1 Baik

3 Lemari 2 Baik

4 File Kabinet 5 Baik

5 Meja Kerja 1 Baik
Total 10 N

Sumber :Data Lampiran

Seharusnya pihak LKM Tuah Mulya melakukan penilaian atau penentuan
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harga perolehan aset terhadap inventaris yang ada di LKM Tuah Mulya berdasarkan

nilai pasar atau nilai wajar aset tetap tersebut. Berikut contoh daftar inventaris

dengan nilai wajar sekarang dapat dilihat pada tabel V.3.

Status

eroleh aset hibah

lodal donasi seperti

mengkredit Akumulasi Penyusuta gan beban penyusutan sebagai berikut :

Beban Penyusutan Harga Perolehan — Nilai Sisa (residu)

Umur Ekonomis

Rp. 1.800.000 — Rp. 0
5 Tahun

90



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

= Rp. 360.000/Tahun
Jurnal saat mencatat beban penyusutan per tahun seperti :
31 Desember 2016

Beban Penyusutan p. 360.000,- -

ar, hutang lancar

dari satu tahun.

bersangkutan.

Akun tabungan/ tanggung renteng pada neraca UPK (lampiran 9) merupakan
tabungan yang diwajibkan kepada setiap anggota KSM setiap bulannya sebesar
Rp.10.000,-. Jumlah tabungan seluruh anggota KSM selama periode 2017

merupakan titipan dari simpanan KSM yang merupakan hutang bagi pengelola UPK
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LKM Tuah Mulya yang sewaktu-waktu dapat diambil oleh KSM sesuai dengan

kesepakatan. Dana ini juga merupakan jaminan ketika KSM peminjam sudah

melunasi pinjamannya, maka tabungan tersebut dikembalikan, dengan demikian

Rugi tahun lalu sebesar Rp. (2.875.587,09) (Lampiran 9) dan ditahun 2016 sebesar
Rp. (2.654.451,30) (Lampiran 17) yang nilainya tidak bisa ditelusuri karena

digunakan hanya sebagai penyeimbang antara aset dan ekuitas.
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penyajian modal
BLM LKM Tuah Mulya Kelurahan Suka Mulya Kecamatan Sail Kota Pekanbaru
telah sesuai dengan SAK EMKM.

2. Laporan

kkan semua

SAK EMKM

By

peban dalam suatu

an laba rugi pada

g8 -

dan beban. Pada
posisi pendapa

5.825.775,-

VLNaty

(Lampiran 10).
Format laporan laba rugi LKM Tuah Mulya yaitu Single Step, yaitu semua
pendapatan dikelompokkan tersendiri dibagian atas dan semua beban dikelompokkan

tersendiri dibagian bawah seterusnya dijumlahkan. Artinya jumlah pendapatan
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dikurangi jumlah beban selisihnya merupakan laba bersih atau rugi bersih.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penyajian laporan laba

rugi UPK BLM LKM Tuah Mulya Kelurahan Suka Mulya Kecamatan sail Kota

menyajika tambahan ) dicantumkan dalam

laporan keuangan la a. Catatan ata memberikan informasi

tambahan ‘ )OS-[] _, .‘_' S saha. Dalam SAK

penting dan materia bermanfaat bagi pengguna untuk

memahami laporan keuangan
Dalam penyajian laporan keuangan UPK BLM LKM Tuah Mulya belum
membuat catatan atas laporan keuangan, dalam hal ini penyajian laporan keuangan

belum sesuai dengan SAK EMKM.
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BAB VI
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada UPK BLM (Bantuan

Langsung Masya : Mulya Kecamatan Sail

Kota Pek ‘i VE‘\“ .ea
Y
el

A

1. tuan Langsung
amatan Sail Kota

2 dalam penyajian

; K EMKM

3 M a Kelurahan Suka
KM karena tidak

4 h Mulya Kelurahan Suka

harga perolehan aset hibah dari pemerintah yaitu berupa inventaris.

5. UPK BLM (Bantuan Langsung Masyarakat) LKM Tuah Mulya dalam penyajian

kewajiban telah sesuai dengan SAK EMKM karena UPK BLM LKM Tuah Mulya
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tidak memiliki hutang.
UPK BLM (Bantuan Langsung Masyarakat) LKM Tuah Mulya dalam penyajian

modal telah sesuai dengan SAK EMKM karena telah memasukkan modal

tetap dalam penyajiannya yang sesuai dengan SAK EMKM.

UPK BLM LKM Tuah Mulya pada penyajian aset tetap sebaiknya melakukan
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penilaian atau penentuan harga perolehan terhadap inventaris berdasarkan

nilai pasar atau nilai wajar.

UPK BLM LKM Tuah Mulya seharusnya membuat catatan atas laporan
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